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Abstrak: Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Narasi dengan Metode 
Peta Pikiran (Mind Mapping) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa 
Kelas V SDN 34 Pontianak Kota. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa menulis karangan narasi dengan metode peta pikiran Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode deskriptif, bentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK), dan bersifat kolaboratif. Subyek penelitian adalah guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia dan siswa kelas VB SDN 34 Pontianak 
Kota.Teknik pengumpul data adalah observasi langsung dan pengukuran. Alat 
pengumpul data adalah lembar observasi  (IPKG 2) dan unjuk kerja siswa. Dari 
data yang diperoleh hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran terhadap guru dari 
base line sampai siklus II dengan skor rata-rata yaitu (2,65), (3,32), (3,74) . Hasil 
penilaian menulis karangan narasi dari base line sampai siklus II dengan skor rata-
rata yaitu (61,8), (73,15), (81,11). Kesimpulan, proses pelaksanaan pembelajaran 
dan kemampuan menulis karangan narasi dengan metode peta pikiran pada siswa 
kelas V mengalami peningkatan. 
 
Kata Kunci: Peningkatan, Karangan Narasi, Metode Peta Pikiran 
 
Abstract: Improving writing ability on narrative essay through mind mapping 
method in bahasa Indonesia subject. The purpose of this research is to improve 
student’s writing ability through mind mapping method. The subjects of this 
research are the bahasa Indonesia teacher and the fifth grade students of SDN 34 
Pontianak Kota. The techniques of data collecting are direct observation and 
measurement. The tool of data collecting is direct observation and the result of 
student’s writing. The tool is also collected from the result of implementation of 
learning assesment toward the teacher, it started from base line until second cycle 
with the average score is (2,65), (3,32), (3,74). The average score of the assesment 
of student’s essay writing on narrative from base line until second cycle is (61,8), 
(73,15), (81,11). The process of learning implementation and the ability to write a 
narrative essay of fifth grade students have increased.  
 
Key Word: Improving, Narrative Essay, Mind Mapping Method  
Bahasa adalah sarana yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya bahasa, tujuan komunikasi 
akan tercapai. Maksud komunikasi disini yaitu suatu proses penyampaian maksud 
pembicara kepada orang lain dengan menggunakan saluran tertentu. Maksud 
komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, 
persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa, dan lain-
lain. 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial 
dan emosional para siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua mata pelajaran. Hal ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 2006 yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 
orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan , berpartisipasi dalam 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 
menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 
(KTSP, 2006:317). 
Berdasarkan tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat 
aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik  yaitu keterampilan 
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan menulis sebagai 
salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang mempunyai peranan penting 
dalam kehidupan manusia. 
Salah satu keterampilan menulis yang dapat menentukan keberhasilan 
berbahasa tulis siswa tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
2006 kelas V Sekolah Dasar dengan standar kompetensi, yaitu: mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam karangan, surat undangan, 
dan dialog tertulis (KTSP, 2006:325). Maka sesuai kompetensi dasarnya adalah 
menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata 
dan penggunaan ejaan. Kemampuan menulis dapat dinilai jika siswa ditugaskan 
untuk mengarang. Ada empat jenis karangan yang harus dipelajari dalam 
pelajaran menulis yaitu narasi, deskripsi, eksposisi dan argumentasi. Salah satu 
kemampuan menulis karangan yang sesuai dengan siswa sekolah dasar adalah 
menulis karangan narasi. Karangan narasi merupakan jenis karangan yang 
bercerita, baik berdasarkan pengalaman, pengamatan, maupun khayalan. Oleh 
karena itu siswa lebih mudah untuk menuangkan ide atau gagasannya ke dalam 
bentuk tulisan. Khundaru Saddono dan St. Y. Slamet(2012:101) menyimpulkan 
bahwa, narasi (penceritaan atau pengisahan) adalah ragam wacana yang 
menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah memberikan 
gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, urutan, langkah, 
atau rangkaian terjadinya sesuatu hal. 
Berdasarkan  data hasil observasi sebelum dilaksanakan tindakan yang 
dilakukan pada tanggal 17 Juli 2012 di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota  yang berjumlah 37 orang siswa ternyata hanya 10 orang  siswa 
yang dapat menulis karangan narasi dengan baik sedangkan 27 orang atau sekitar 
27,02% siswa masih kesulitan dalam menulis karangan narasi dengan skor rata-
rata 61,8 yang memiliki kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. Kemudian hasil 
dari tes menulis karangan tersebut menunjukkan bahwa penguasaan kosakata 
siswa sangat kurang sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
gagasannya ini terlihat pada hasil karangan yang dibuat siswa sangat pendek, 
kurang terampil menyusun kalimat-kalimat dan kurang menggunakan pilihan kata 
yang tepat, serta penggunaan ejaan dan tanda baca kurang tepat. Sesuai dengan 
data tersebut disimpulkan bahwa kemampuan menulis siswa kelas VB Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota tergolong rendah, maka guru haruslah dapat 
menerapkan pembelajaran yang inovatif dengan maksud agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai khususnya dalam pembelajaran menulis karangan narasi.  
Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan suatu metode 
pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan 
narasi. Salah satu metode pembelajaran yang diharapkan dapat membuat siswa 
tertarik untuk menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan adalah metode 
peta pikiran (mind mapping).  
Peta pikiran merupakan cara kreatif bagi tiap siswa untuk menghasilkan 
gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru (Melvin L. 
Silberman, 2011:200). Peta pikiran dapat membangkitkan ide-ide orisinal, 
memicu ingatan yang mudah dan membantu otak berpikir teratur. Metode peta 
pikiran merupakan metode pembelajaran yang mengaktifkan kedua belahan otak 
manusia sehingga metode ini menenangkan, menyenangkan dan kreatif. Dengan 
metode peta pikiran (mind mapping) akan membantu siswa dalam mengingat dan 
mendapatkan ide untuk mengurutkan suatu kejadian atau peristiwa. Siswa akan 
lebih mudah menuangkan imajinasinya dalam pembelajaran menulis narasi yang 
mengangkat tema dari kehidupan siswa sehari-hari atau pengalaman-
pengalamannya. Pengalaman-pengalaman tersebut dituangkan ke dalam peta 
pikiran (mind mapping) yang disertai dengan gambar, warna, dan kata-kata yang 
menarik. Hal ini diharapkan dapat memicu kreativitas siswa untuk menulis 
karangan narasi. Sehingga kemampuan siswa dalam  menulis karangan narasi 
dapat meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar  dengan judul Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Narasi dengan 
Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode peta pikiran (mind mapping) pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, (2) hasil pembelajaran dengan metode 
peta pikiran (mind mapping) untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis 
karangan narasi pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri34 Pontianak Kota. 
Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Bahasa 
menjadi sarana manusia untuk berinteraksi dengan satu sama lain. Menurut 
Harimukti (dalam Yusi Rosdiana, 2007:1.4), bahasa adalah sistem lambang bunyi 
yang arbiter yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja 
sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. Menurut Puji Santosa (2009:1.2), 
bahasa merupakan alat komunikasi yang mengandung beberapa sifat yakni, 
sistematik, mana suka, ujar, manusiawi, dan komunikatif.Dari pendapat di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat atau sarana komunikasi antar 
anggota kelompok sosial berupa lambang bunyi untuk mengungkapkan perasaan 
yang dihasilkan oleh indra ucap manusia. Berkaitan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia, bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu 
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut.  
Pada pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat aspek yang sangat 
penting yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pada proses 
pembelajaran bahasa Indonesia, keempat keterampilan tersebut harus berjalan 
secara seimbang, karena dalam pembelajaran bahasa Indonesia keempat aspek 
keterampilan tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan hal 
tersebut dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:317) dijelaskan 
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia. Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 
dalam KTSP (2006:318) mencakup komponen kemampuan berbahasa dan 
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek yaitu (1) mendengarkan, (2) 
berbicara, (3) membaca (3) menulis. 
Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya 
(Suparno dan M. Yunus, 2008:1.3). Menurut Henry Guntur Tarigan 
(2008:3),menulis adalah melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang untuk dibaca orang lain 
yang dapat memahami bahasa dan lambang grafis tersebut. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hakikat menulis adalah menuangkan 
buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara 
utuh, lengkap, dan jelas serta memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan yang 
benar sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman pembaca. 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Penulis 
haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Dalam 
kehidupan modern ini, keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Menulis 
digunakan untuk melaporkan/memberitahukan informasi. Tujuan tersebut dapat 
tersampaikan jika penulis mampu mengutarakan pikirannya dengan jelas. 
Keterampilan menulis menuntut kemampuan menggunakan pola-pola bahasa 
secara tertulis untuk mengungkapkan pikiran. Menurut Kundharu Saddhono dan 
St. Y. Slamet (2012:103), keterampilan menulis mencakup  berbagai kemampuan 
misalnya kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa secara tepat, kemampuan 
mengorganisasikan wacana dalam bentuk karangan, kemampuan menggunakan 
bahasa yang tepat, pilihan kata serta lainnya. 
Narasi merupakan suatu bentuk karangan yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. Gorys Keraf (2004:136) mengungkapkan bahwa 
narasi dapat dibatasi sebagai bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak 
tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam 
suatu kesatuan waktu. Menurut Yusi Rosdiana (2007:3.22), wacana narasi 
merupakan satu jenis wacana yang berisi cerita. Pada wacana narasi terdapat 
unsur-unsur cerita yang penting, seperti waktu, pelaku, peristiwa. Dari pengertian 
di atas dapat diartikan bahwa narasi merupakan karangan yang menceritakan 
suatu kejadian atau peristiwa sehingga pembaca seolah-olah melihat dan 
mengalami sendiri peristiwa itu. Unsur-unsur yang paling penting dalam karangan 
narasi adalah perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu. 
Untuk menulis sebuah karangan narasi, maka perlu diperhatikan prinsip-
prinsip dasar sebagai tumpuan berpikir bagi terbentuknya karangan narasi. 
Prinsip-prinsip tersebut antara lain: alur (plot), penokohan (character), latar 
(setting), sudut  pandang (point of view (Suparno dan M. Yunus, 2008:4.39). 
Menulis narasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu narasi 
ekspositoris dan narasi sugesif. Lamuddin Finoza (2009:244) menjelaskan bahwa 
narasi ekspositoris adalah narasi yang hanya bertujuan untuk memberi informasi 
kepada pembaca agar pengetahuannya bertambah luas. Contohnya: kisah 
perjalanan, otobiografi, kisah perampokan, dan cerita tentang peristiwa 
pembunuhan. Sedangkan narasi sugesif adalah narasi yang mampu 
menyampaikan maknanya kepada pembaca melalui daya khayal. Contohnya: 
novel dan cerpen. 
Agar hasil tulisan menjadi lebih baik, maka dalam kegiatannya akan 
dibutuhkan beberapa tahap-tahap menulis. Suparno dan M. Yunus (2008:1.14) 
menjelaskan bahwa menulis merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi dan 
melibatkan beberapa fase yaitu fase prapenulisan (persiapan), penulisan 
(pengembangan isi karangan), dan pascapenulisan (telaah dan revisi atau 
penyempurnaan tulisan). 
Tes kebahasaan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran bahasa. Melalui penilaian tersebut akan dapat diketahui hasil belajar 
siswa secara objektif. Penilaian akan mendapatkan hasil yang baik jika aspek-
aspek yang dinilai dalam tulisan disajikan secara lebih rinci. Mengadopsi dari 
Burhan Nurgyantoro (2010:441), aspek-aspek yang dinilai dalam mengarang 
adalah kesesuaian judul dengan isi karangan, isi karangan/gagasan, organisasi isi, 
ketepatan pilihan kata, ejaan dan tanda baca. 
Menurut Raka Joni (dalam Soli Abimanyu, 2008:2.5), metode sebagai 
cara kerja yang bersifat relatif umum yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut  Main Sufanti (2010:25), pembelajaran adalah suatu proses, cara atau 
perbuatan yang dilakukan agar siswa bisa membangun makna atau pemahaman. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah 
suatu cara yang dilakukan oleh seorang guru dalam situasi edukatif agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
adalah metode peta pikiran (mind mapping). Metode ini diperkenalkan oleh Tony 
Buzan yang didasarkan pada cara kerja otak kita menyimpan informasi. Tony 
Buzan (2010:20) mengungkapkan bahwa mind map adalah bentuk istimewa 
pencatatan dan perencanaan yang bekerja selaras dengan otakmu untuk 
memudahkanmu mengingat.  Menurut Melvin L. Silberman (2011:200) 
menjelaskan bahwa pemetaaan pikiran merupakan cara kreatif bagi tiap siswa 
untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan 
tugas baru.Suyatno (2009:94) menyimpulkan bahwa cara kerja peta pikiran adalah 
menuliskan tema utama sebagai titik sentral/tengah dan memikirkan cabang-
cabang atau tema-tema turunan yang keluar dari titik tengah tersebut dan mencari 
hubungan antara tema turunan. Itu berarti setiap kali kita mempelajari sesuatu hal 
maka fokus kita diarahkan pada tema utamanya, poin-poin penting dari tema yang 
utama yang sedang kita pelajari, pengembangan dari setiap poin penting tersebut 
dan mencari hubungan antara setiap poin. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa peta pikiran adalah suatu cara memetakan sebuah informasi 
yang digambarkan ke dalam bentuk cabang-cabang pikiran dengan berbagai 
imajinasi kreatif. Dengan peta pikiran akan membantu otak berpikir secara teratur. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa dapat menggunakan peta 
pikiran (mind mapping) sebagai gagasan dalam kegiatan menulis. Di dalam 
kegiatan menulis, peta pikiran membantu siswa menyusun informasi dan 
melancarkan aliran pikiran. Peta pikiran dapat membantu siswa dalam mengatasi 
hambatan menulis. Melalui peta pikiran (mind mapping) siswa lebih mudah dalam 
mengorganisasikan pikirannya untuk dituangkan dalam bentuk narasi. 
Untuk mengajak anak membuat peta pikiran, diperlukan beberapa hal, 
yaitu kertas kosong tak bergaris, pena atau spidol berwarna, otak dan imajinasi. 
Tony Buzan (2010:20) mengungkapkan bahwa ada beberapa cara untuk membuat  
peta pikiran (mind mapping). Beliau memberikan contoh menggambar peta 
pikiran (mind mapping) dengan tema liburanku. Langkah-langkah tersebut 
sebagai berikut (1) ambillah selembar kertas putih polos. (jangan menggunakan 
kertas bergarisini akan menghentikan aliran idemu), (2) ambillah beberapa spidol 
berwarna cerah, (3) gambar sebuah gambar di tengah halaman yang berhubungan 
dengan apa yang telah kamu lakukan atau kemana kamu pergi berlibur, lalu di 
atas, di bawah, atau di dalamnya, tulis “ Liburanku” dengan huruf-huruf yang 
besar, (4) pilih sebuah warna dan gambarlah sebuah cabang utama yang 
memancar dari gambar sentral, (5) sekarang biarkan otakmu berpikir tentang 
gagasan-gagasan untuk mengembangkan cabang-cabang utama, (6) Dengan 
semakin banyaknya gagasan yang muncul, tambahkan lebih banyak cabang ke 
subtopik. 
Suyatno (2009:94) mengemukakan bahwa ada tujuh langkah untuk 
membuat peta pikiran (mind mapping). Tujuh langkah tersebut adalah sebagai 
berikut (1) mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar, (2) gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena 
gambar melambangkan topik utama, (3) gunakan warna, karena bagi otak warna 
sama menariknya dengan gambar sehingga peta pikiran lebih hidup. (4) 
hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang 
tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya. (5) buatlah garis 
hubung yang melengkung, (6) gunakan satu kata kunci untuk setiap cabang atau 
garis, (7) gunakan gambar, karena setiap gambar bermakna seribu kata. 
Berdasarkan pendapat Tony Buzan (2010:20) dan Suyatno (2009:94) 
dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran menulis karangan narasi 
dengan metode peta pikiran sebagai berikut: (1) siswa bersama guru memilih tema 
karangan kemudian menuliskannya di atas selembar kertas kosong, (2) siswa 
mengamati media gambar atau foto yang disediakan guru, (3) siswa menuliskan 
kata kunci dari ide-ide yang dipilih pada cabang-cabang yang melingkupi pusat 
ide karangan disertai dengan simbol-simbol atau gambar berwarna, (4) siswa 
ditugaskan untuk saling bertukar pikiran tentang peta pikiran yang mereka buat 
dengan teman sebangkunya, (5) setelah siswa membuat perencanaan dalam 
bentuk peta pikiran kemudian siswa ditugaskan untuk menulis karangan narasi, 
(6) setelah karangan yang dibuat siswa selesai, maka siswa ditugaskan untuk 
menandai hal-hal yang perlu diperbaiki dalam karangannya,(7) siswa 
memperbaiki karangannya, (8) siswa menyerahkan karangan kepada guru. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode deskriptif, 
bentuk penelitian tindakan kelas, dan bersifat kolaboratif. Penelitian dilaksanakan 
di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota.Pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanakan selama 6 bulan yang dilakukan pada semester gasal pada bulan Juli 
sampai Desember 2012.Subjek dalam penelitian ini adalah  siswa kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota dan guru yang mengajar di kelas VB 
tersebut dalam hal ini guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Menurut Kunandar (2011:127), indikator kinerja adalah suatu kriteria 
yang digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam 
meningkatkan atau memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus 
realistis dan dapat diukur. Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 
(1) kesesuaian judul dengan isi karangan, (2) isi karangan, (3) organisasi isi, (4) 
ketepatan pilihan kata, (5) penggunaan ejaan dan tanda baca. 
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2011:25), tahapan 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut (1) perencanaan 
(planning), (2) tindakan (acting), (3) pengamatan (observing), (4) refleksi 
(reflecting). 
Teknik pengumpul data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan data. Teknik pengumpul data yang digunakan peneliti 
adalah (1) observasi langsung, (2) pengukuran. Teknik observasi langsung adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian yang pelaksanaannya langsung 
pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi (Hadari 
Nawawi, 2007:100). Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan secara langsung 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode peta pikiran (mind 
mapping). Teknik pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan 
dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari Nawawi, 
2007:101). Teknik pengukuran ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat 
kemampuan menulis karangan narasi dilihat dari aspek-aspek yang diteliti yaitu: 
kesesuaian judul dengan isi karangan, isi karangan/gagasan, organisasi isi, pilihan 
kata, ejaan dan tanda baca dilanjutkan dengan pemberian skor.  Data diambil dari 
hasil tes yang dilakukan siswa setelah proses pembelajaran. Lembar pengamatan 
sebagai alat pengumpul data teknik observasi langsung. Unjuk kerja digunakan 
sebagai alat pengumpul data pada teknik pengukuran, dalam hal ini unjuk kerja 
yang digunakan berupa karangan siswa yaitu karangan narasi. Penilaian unjuk 
kerja menggunakan skala penilaian  (Rating scale) yang memungkinkan penilai 
memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu, karena pemberian 
nilai secara kontinum dimana pilihan kategori nilai lebih dari dua (Nabisi Lapono, 
2008:176). 
Analisis data dalam penelitian ini adalah menyeleksi dan memilah-milah 
data yang diperlukan. Kemudian dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel 
dan dibuatlah kesimpulan. Penyajian data melalui teknik observasi dan teknik 
pengukuran dalam penelitian ini, dianalisis dengan perhitungan rata-rata. 
Untuk menjawab submasalah 1 dengan menggunakan lembar IPKG 2 
yang mengadopsi dari panduan pelaksanaan program pengalaman lapangan FKIP 
UNTAN. IPKG 2 digunakan untuk melihat kemampuan guru kolaborator 
melaksanakan pembelajaran menulis karangan narasi dengan metode peta pikiran 
(mind mapping). 
Untuk menjawab submasalah 2 yaitu menghitung rata-rata kemampuan 
siswa peraspek digunakan rumus sebagai berikut. 
𝐗  =  
 𝐗
𝐍
   (Burhan Nurgyantoro, 2009:64) 
Untuk menghitung persentasinya digunakan rumus sebagai berikut. 
𝐏 =
𝐟
𝐍
× 𝟏𝟎𝟎%  (Anas Sudijono, 2010:43)    
Jika persentasinya dalam setiap siklus meningkat maka dapat 
disimpulkan bahwa metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Paparan data hasil Observasi Awal 
Berikut ini hasil  observasi awal yang telah dilaksanakan peneliti pada 
tanggal 17 Juli  2012 terhadap guru bahasa Indonesia kelas VB di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota  sebelum menggunakan metode peta pikiran (mind 
mapping) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
    Tabel 1 
Penilaian Pelaksanaan Pembeljaraan terhadap Guru 
Observasi Awal 
 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Pra pembelajaran 3,5 
2. Membuka Pembelajaran 2,5 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,55 
4. Penutup 3 
Skor Total 11,55 
Skor Rata-rata 2,88 
 
Dari hasil observasi tersebut, diperoleh data hasil pelaksanaan 
pembelajaran dalam menulis karangan narasi sebelum menggunakan metode peta 
pikiran (mind mapping) pada pembelajaran bahasa Indonesia  dengan skor rata-
rata 2,88. Skor ini dikategorikan cukup. 
 
Tabel 2 
Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V  
SDN 34 Pontianak Kota (Observasi Awal) 
  
No. Indikator Skor total 
seluruh siswa 
Persentase 
1. Kesesuaian judul dengan isi 
karangan 
900 81,08% 
2.  Isi karangan /gagasan 850 76,57% 
3.  Organisasi isi  820 73,87% 
4. Ketepatan pilihan kata  460 41,44% 
5. Ejaan dan tanda baca 400 36,03% 
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa 
 
No. Skor Frekuensi 
1. 0-9 - 
2. 10-19 - 
3. 20-29 - 
4. 30-39 2 
5. 40-49 7 
6. 50-59 3 
7. 60-69 15 
8. 70-79 6 
9. 80-89 3 
10. 90-99 1 
11. 100 - 
Total 37 
Rata-rata kelas 61,80 
 
Nilai rata-rata dari hasil belajar siswa dalam menulis karangan narasi 
yaitu 61,80. Sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)  mata pelajaran 
bahasa Indonesia adalah 70, maka siswa yang telah mencapai KKM berjumlah 10 
siswa, dengan kata lain 27,02%. 
 
Paparan Data Siklus I 
Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini tindakan siklus I dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan (4 x 35 menit). Pada tanggal 25 September 2012, peneliti bekerja sama 
dengan guru kelas VB yaitu ibu Anita As untuk membicarakan pokok 
pembahasan yang akan disampaikan, terutama tema karangan. Waktu  yang telah 
direncanakan untk pertemuan  pertama yaitu pada hari Senin tanggal 1 Oktober 
2012 selama 3 jam pelajaran adalah 105 menit, tepatnya pukul 07.3508.45 WIB 
dilanjutkan kembali pukul 09.0009.35 . Kemudian untuk pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 5 Oktober 2012 selam 3 jam pelajaran 
adalah 105 menit, tepatnya pukul 07.0008.45 WIB. Peneliti bersama guru 
kolaborator menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu 
pada tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas sesuai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Menyiapkan media gambar beserta 
peta pikiran (mind mapping).Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi terhadap guru (IPKG 2) dan penilaian hasil untuk siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan 1 
Pada pertemuan ini I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 1 Oktober 
2012 pada pukul 07.30 – 08.45 WIB dan dilanjutkan setelah istirahat pukul 09.00 
– 09.35 WIB. Materi yang diajarkan adalah siswa dapat menyebutkan 3 langkah 
mengarang dan membuat peta pikiran (mind mapping). Pembelajaran ini 
dilaksanakan dengan menerapkan metode peta pikiran (mind mapping). Media 
penunjang yang digunakan pembelajaran ini adalah menggunakan media gambar 
yang disesuaikan dengan tema karangan. 
Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam doa, mengecek kehadiran 
siswa, mengkondisikan siswa, appersepsi dan menyampaikan informasi tujuan 
pembelajaran. Guru juga menginformasikan bahwa hasil tulisan siswa nantinya 
akan dipilih yang terbaik dan ditampilkan di mading sekolah.  
Pada kegiatan inti guru memberikan penjelasan materi mengarang 
dimulai dari pengertian mengarang.Selanjutnya guru memberikan contoh 
membuat kerangka karangan. Guru menjelaskan bahwa dalam proses membuat 
kerangka karangan ini dapat kita tuangkan dalam bentuk peta pikiran. Guru 
memperlihatkan dan menjelaskan contoh peta pikiran. Siswa ditugaskan untuk 
membuat peta pikiran (mind mapping) dari salah satu tema liburan dengan 
menggunakan kertas putih polos dan menggunakan spidol warna. Guru berkeliling 
untuk membimbing siswa dan memberikan arahan bagi siswa yang masih belum 
bisa membuat peta pikiran. Namun ini tidak maksimal dilakukan dikarenakan 
guru hanya melihat – lihat saja tulisan siswa lalu pergi melihat ke siswa lainnya.  
Kegiatan akhir pembelajaran adalah siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran, kemudian guru memberikan motivasi dan refleksi. Kegiatan ditutup 
dengan membaca doa dan salam penutup. 
 
Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 2012. Proses 
pembelajaran dimulai pukul 07.00 – 08.45 WIB. Kegiatan dimulai dengan guru 
mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, mengkondisikan siswa, 
appersepsi dan menginformasikan tujuan pembelajaran.. 
Siswa ditugaskan untuk menulis sebuah karangan dari peta pikiran yang 
mereka buat. Pada proses ini, guru kurang memberikan bimbingan. Guru hanya 
berkeliling dan membantu siswa jika siswa bertanya tentang kesulitan mereka saat 
menulis karangan. Tetapi terlihat bahwa yang mau bertanya hanya beberapa saja. 
Sehingga guru pun hanya sesekali saja memperhatikan siswa menulis karangan. 
Selanjutnya adalah proses penyuntingan karangan. Dimana proses ini adalah tahap 
terakhir dalam menulis yang menentukan penyempurnaan karangan narasi siswa. 
Guru menjelaskan langkah-langkah dalam proses penyuntingan yang harus 
dilakukan siswa. Langkah-langkah tersebut adalah (a) membaca keseluruhan 
karangan, (b) menandai hal-hal yang perlu diperbaiki, dihilangkan maupun yang 
perlu disempurnakan, (c) melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat 
penyuntingan.Tetapi dalam proses ini guru kurang membimbing siswa, sehingga 
siswa tidak terlalu mengerti yang harus dilakukannya. Siswa hanya membaca 
karangan mereka dan menganggap karangan mereka sudah baik. Sehingga bagi 
mereka adalah yang penting karangan mereka selesai. 
Selanjutnya guru menugaskan siswa untuk mengumpulkan hasil 
karangan mereka beserta peta pikiran yang mereka buat. Kegiatan berikutnya 
siswa bersama guru membuat kesimpulan dan refleksi proses pembelajaran. 
Kegiatan pada pertemuan kedua diakhiri dengan membaca doa dan salam 
penutup. 
 
Tahap Observasi Siklus I 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan saat perencanaan sampai 
dengan pelaksanaan dan hasil menulis karangan narasi siswa pada siklus II 
sebagai berikut. 
    Tabel 4 
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran terhadap Guru 
Siklus I 
 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Pra pembelajaran 3,5 
2. Membuka Pembelajaran 3,75 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,03 
4. Penutup 3 
Skor Total 13,28 
Skor Rata-rata 3,32 
 
Dari hasil observasi tersebut, dapat dilihat telah terjadi peningkatan 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode peta pikiran pada 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan skor 3,32. Skor ini  dikategorikan baik. 
Selisih peningkatan dari observasi awal adalah 0,44. 
Selanjutnya hasil observasi kemampuan menulis karangan narasi dengan 
menggunakan metode peta pikiran (mind mapping) pada siklus I. 
 
  
  
  Tabel 5  
Hasil  Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V 
Siklus I 
 
No. Indikator Skor total 
seluruh siswa 
Persentase 
1. Kesesuaian judul dengan isi 
karangan 
930 83,78% 
2. Isi karangan /gagasan 970 87,38% 
3. Organisasi isi  990 89,19% 
4. Ketepatan pilihan kata  650 58,55% 
5. Ejaan dan tanda baca 520 46,85% 
 
Dari hasil persentase dari seluruh indikator kinerja , dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan persentase dari siklus I  dengan selisih peningkatan 10,82. 
      
     Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa 
 
No. Skor Frekuensi 
1. 0-9 - 
2. 10-19 - 
3. 20-29 - 
4. 30-39 - 
5. 40-49 - 
6. 50-59 5 
7. 60-69 6 
8. 70-79 11 
9. 80-89 15 
10. 90-99 - 
11. 100 - 
Total 37 
Rata-rata kelas 73,15 
 
Dari hasil belajar siswa pada siklus I, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
kelas mengalami peningkatan dari observasi awal yaitu  61,80 menjadi 73,15 
dengan selisih peningkatan 11,35. Peningkatan hasil belajar ini dapat dikatakan 
baik, karena 26 siswa atau 70,27% siswa telah mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Hal ini berarti bahwa ketuntasan siswa mengalami selisih 
peningkatan 43,25% dari hasil pengamatan awal. 
 
Refleksi terhadap Siklus I 
.Refleksi siklus I dilakukan setelah melakukan tindakan siklus I. Adapun 
hasil refleksi siklus I adalah (1) siswa masih tampak kebingungan dalam membuat 
peta pikiran (mind mapping) untuk membuat karangan narasi, meskipun sudah 
dijelaskan. Sehingga berdampak pada hasil karangan siswa, (2) dalam membuat 
peta pikiran, siswa tidak mau bertukar pendapat dengan teman sebangkunya 
maupun bertanya kepada guru mengenai  peta pikirannya. Sehingga peta pikiran 
yang dibuat kurang sesuai yang diharapkan, (3) dalam membuat karangan, siswa  
kurang mau bertanya tentang hasil tulisannya yang berkaitan dengan penggunaan 
ejaan dan tanda baca. Yang penting adalah mereka selesai dan mengumpulkan 
karangan, (4) guru kurang memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap 
siswa dalam proses membuat peta pikiran, tahap menulis dan pasca menulis. Ini 
disebabkan terlalu banyak siswa yang harus dibimbing.  
 
Paparan Data Siklus II 
Tahap Perencanaan 
Peneliti bekerja sama dengan guru kelas VB yaitu ibu Anita AS untuk 
membicarakan perbaikan-perbaikan pada siklus I dan membahas pokok bahasan 
yang akan disampaikan pada siklus II, terutama mengenai tema karangan. Waktu 
yang telah direncanakan yaitu pada hari Jum’at tanggal 12 Oktober 2012 selama 3 
jam pelajaran, tepatnya pukul 07.00 – 08.45 WIB dan hari Senin tanggal 15 
Oktober 2012. Peneliti bersama guru kolaborator menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian tindakan kelas sesuai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar.Menyiapkan media gambar beserta peta pikiran. Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi terhadap guru (IPKG 2) dan penilaian 
hasil untuk siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan 1 
Pada pertemuan pertama di siklus II dilakukan pada hari Jumat tanggal 
12 Oktober 2012. Pembelajaran dimulai  pada pukul 07.00 WIB dan diakhiri pada 
pukul 08.45 WIB. Langkah tindakan yang dilakukan guru dalam mengajar sesuai 
dengan RPP yang telah dirancang peneliti dan guru kolaborator tersebut. 
 Kegiatan dimulai dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa. Guru 
mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa. Guru melakukan 
appersepsi dan menginformasikan tujuan pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini, guru membacakan hasil karangan siswa yang baik 
dari pertemuan pada siklus I. Setelah itu guru  membahas karangan siswa tersebut 
dari judul, isi, organisasi isi, pilihan kata, ejaan dan tanda bacanya. Ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran kepada siswa agar lebih baik lagi dalam membuat 
karangan. Selanjutnya guru memberikan contoh dan menjelaskan tentang sebuah 
peta pikiran. Dan penjelasan mengenai pengembangan peta pikiran menjadi 
sebuah karangan narasi. Guru juga bertanya jawab dengan siswa mengenai 
penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar dalam menulis.  
Kemudian guru dan siswa bersama-sama menentukan tema karangan 
yaitu “Ulang Tahun”. Guru memberikan tugas siswa untuk membuat peta pikiran 
(mind mapping). Guru berkeliling, memantau, membimbing dan memberikan 
arahan kepada siswa yang masih belum mengerti membuat peta pikiran. Dalam 
proses membuat peta pikiran, siswa ditugaskan untuk bertukar pikiran dengan 
teman sebangku mereka tentang peta pikiran yang mereka buat. Terlihat sekali 
siswa sangat semangat bediskusi dengan teman sebangku mereka dan guru juga 
sangat baik mengontrol kegiatan siswa tersebut. 
Kegiatan akhir adalah siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran.Kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa agar tidak 
malas menulis dan mengembangkan ide-ide untuk menuangkan dalam sebuah 
tulisan. Akhirnya kegiatan ditutup dengan membaca doa dan salam penutup. 
 
Pertemuan 2 
Pertemuan kedua pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
15 Oktober 2012. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.35 WIB. Kegiatan dimulai 
dengan guru mengucapkan salam, doa, mengecek kehadiran siswa dan 
mengkondisikan siswa,dan menyampaikan informasi tujuan pembelajaran.  
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang hal-hal penting yang harus 
diketahui siswa dalam menulis sebuah karangan yaitu judul karangan harus sesuai 
dengan isi karangan,harus ada kesinambungan antar paragraf,  karangan harus 
menggunakan pilihan kata yang tepat, dan sebuah karangan harus menggunakan 
ejaan dan tanda baca yang tepat. Siswa ditugaskan untuk melanjutkan menulis 
karangan dari peta pikiran yang mereka buat. Setelah selesai menulis karangan 
narasi, siswa ditugaskan untuk melakukan penyuntingan. Dalam proses menulis 
dan penyuntingan, guru memberikan bimbingan kepada siswa sangat maksimal. 
Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil karangan mereka beserta peta 
pikiran. Kemudian siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan dan 
refleksi dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.Selanjutnya, guru memberikan 
motivasi agar siswa terus berlatih dalam menulis. Kegiatan pembelajaran ditutup 
dengan doa dan salam. 
 
Tahap Observasi Siklus II 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan saat pelaksanaan dan hasil 
menulis karangan narasi siswa pada siklus II sebagai berikut. 
 
    Tabel 7 
 Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran terhadap Guru 
Siklus II 
 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Pra pembelajaran 4 
2. Membuka Pembelajaran 4 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,48 
4. Penutup 3,49 
Skor Total 14,97 
Skor Rata-rata 3,74 
 
Dari hasil observasi tersebut, dapat dilihat telah terjadi peningkatan 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode peta pikiran pada 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan skor 3,74. Skor ini  dikategorikan baik, 
dan mengalami kenaikan dari siklus I dengan selisih peningkatan 0,42. 
Selanjutnya hasil observasi kemampuan menulis karangan narasi dengan 
menggunakan metode peta pikiran (mind mapping) pada siklus II. 
 
Tabel 8 
 Hasil  Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V  
Siklus II 
 
No. Indikator Skor total 
seluruh siswa 
Persentase 
1. Kesesuaian judul dengan isi 
karangan 
900 81,08% 
2. Isi karangan /gagasan 1050 92,59% 
3. Organisasi isi  1030 92,79% 
4. Ketepatan pilihan kata  790 71,17% 
5. Ejaan dan tanda baca 740 66,67% 
 
Persentase dari skor keseluruhan indikator kinerja adalah 81,26%. Dari hasil 
persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan persentase dari 
siklus I  dengan selisih peningkatan 19,82. 
 
     Tabel 9 
Hasil Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil belajar siswa pada siklus II, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
kelas mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 73,15 menjadi 81,11 dengan 
selisih peningkatan 7,96. Siswa yang mencapai ketuntasan berjumlah 34 siswa 
atau sekitar 91,89%, dengan kata lain mengalami selisih peningkatan sebesar 
No. Skor Frekuensi 
1. 0-9 - 
2. 10-19 - 
3. 20-29 - 
4. 30-39 - 
5. 40-49 - 
6. 50-59 - 
7. 60-69 3 
8. 70-79 6 
9. 80-89 25 
10. 90-99 3 
11. 100 - 
Total 37 
Rata-rata kelas 81,11 
21,62% dari siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode 
peta pikiran (mind mapping) sudah berhasil. 
 
Refleksi terhadap Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan pada siklus II sudah menunjukkan perubahan yang berarti, 
baik dari pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil belajar tentang kemampuan 
siswa menulis karangan narasi. Hasil refleksi pada siklus II yaitu (1) pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kolaborator sudah mengacu pada RPP. 
Materi yang disampaikan sesuai yang telah direncanakan, (2) siswa sudah 
mengerti membuat peta pikiran dan mampu mengembangkan peta pikiran 
berdasarkan pengalaman, serta dapat menuangkan pikirannya tersebut dalam 
bentuk karangan narasi, (3) guru lebih fokus membimbing siswa dan 
mengarahkan siswa dalam membuat peta pikiran, tahap proses menulis, dan 
pascamenulis. 
 
Tindak lanjut 
Dari data yang diperoleh selama observasi, diadakan perbincangan 
dengan guru kolaborator untuk mendapatkan kesepakatan dan simpulan. Peneliti 
dan guru kolaborator bersepakat untuk menghentikan sampai siklus II saja 
dikarenakan sudah terjadi peningkatan yang signifikan, baik dari pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode peta pikiran (mind mapping), dan kemampuan siswa 
dalam menulis karangan narasi. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian dua siklus pada pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pada Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelas V SDN 
34 Pontianak Kota dengan metode Peta Pikiranyang dilakukan oleh ibu Anita AS, 
diperoleh rekapitulasi sebagai berikut. 
 
            Tabel 10 
Rekapitulasi Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 
 terhadap Guru  
 
 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan mulai dari observasi 
awal atau base line yaitu jumlah pencapaian keseluruhan indikator dengan skor 
adalah 10,6 dengan rata-ratanya 2,65, kemudian pada siklus I mengalami 
No. Indikator Base Line 
Capaian di 
Siklus I Siklus II 
1. Pra Pembelajaran 3 3,5 4 
2. Membuka Pelajaran 2 3,75 4 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,6 3,03 3,48 
4. Penutup 3 3 3,49 
Skor Total 10,6 13,28 14,97 
Jumlah skor rata-rata 2,65 3,32 3,74 
peningkatan skor menjadi 13,28 dengan rata-rata 3,32 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan lagi dengan skor 14,97 dengan rata-rata 3,74. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kemampuan menulis narasi 
dengan metode peta pikiran (mind mapping) dapat dilaksanakan guru sebaik 
mungkin. 
 
    Tabel 11 
Rekapitulasi hasil Penilaian Menulis Karangan Narasi 
 
No. Indikator Base Line 
Capaian di 
Siklus I Siklus II 
1. Kesesuaian judul dengan isi 
karangan 
81,08% 83,78% 81,08% 
2. Isi karangan / gagasan 76,57% 87,38% 94,59% 
3. Organisasi isi 73,87% 89,18% 92,79% 
4. Ketepatan pilihan kata 41,44% 58,55% 71,17% 
5. Penggunaan ejaan dan tanda baca 36,03% 46,85% 66,67% 
 
Dapat dilihat dari tabel tersebut, pesentase kemampuan siswa menulis 
karangan narasi berdasarkan setiap indikator kinerja mengalami peningkatan. Jadi 
secara umum metode peta pikiran (mind mapping) yang digunakan dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia berhasil meningkatkan kemampuan siswa menulis 
karangan narasi siswa kelas V SDN 34 Pontianak Kota. Dengan demikian metode 
peta pikiran (mind mapping) baik diterapkan pada saat proses pembelajaran 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik simpulan 
hal-hal sebagai berikut (1) pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan menggunakan metode peta pikiran (mind mapping) pada materi menulis 
karangan narasi, telah terlaksana dengan baik dan terjadi peningkatan. Hal 
tersebut juga berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat, (2) penggunaan 
metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis karangan narasi baik dari aspek kesesuaian judul dengan isi 
karangan, isi karangan/gagasan, organisasi isi, ketepatan pilihan kata, ejaan dan 
tanda baca. Hal ini dapat dilihat dari hasil menulis karangan dari siklus I sampai 
siklus II. Pada siklus I dengan rata-rata kelas 73,15 atau sekitar 70,27% siswa 
telah mencapai ketuntasan. Kemudian padasiklus II mengalami peningkatan 8,11 
menjadi 81,26 atau sekitar 91,89% siswa mencapai ketuntasan.  
 
Saran 
Hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan dalam proses 
pembelajaran menulis karangan narasi dengan metode peta pikiran, ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu dapat disarankan yaitu (1) guru 
bahasa Indonesia hendaknya dapat menerapkan metode peta pikiran (mind 
mapping) dalam pembelajaran menulis karangan khususnya karangan narasi, (2) 
dalam proses pembelajaran guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif sehingga pembelajaran berlangsung efektif, guru harus berperan 
sebagai motivator dan fasilitator bagi setiap siswa, (3) dalam menulis, guru harus 
lebih fokus membimbing siswa dalam menyelesaikan karangannya sehingga siswa 
lebih giat dan lebih termotivasi untuk membuat karangan terbaiknya karena 
mendapat perhatian dari gurunya. 
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